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This study aims to prove the effect of movement games and exciting
songs on the musical intelligence of children aged 5-6 years. The
subjects in this study were children aged 5-6 years at Harapan Ibu
Kindergarten in Surabaya, with a total of 23 children. This study
used a quantitative approach with a pre-experimental type and a
one-group pre-test post-test design. Data analysis techniques used
non-parametric tests on a hypothesis, the Wilcoxon signed-rank
test, and the N-Gain test. The Wilcoxon signed-rank test yielded a
value of 0.001. Based on the Wilcoxon signed-rank test in the test
statistics table, the hypothesis was accepted or rejected. If the
significance value was <0.05, the hypothesis was accepted, while
if the significance value was >0.05, the hypothesis was rejected.
The data showed that the significance value was <0.05, so the
hypothesis was accepted. Meanwhile, the NGain percentage
shows a value of 77.9710, which is included in the effective
category. This also reinforces that a treatment can be carried out
effectively. It can be concluded that there is a significant effect of
the moving glass game and exciting songs on the musical
intelligence of 5-6-year-old children at Harapan Ibu Kindergarten
in Surabaya.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh permainan
gelas gerak dan lagu seru terhadap kecerdasan musikal anak usia
5-6 tahun. Subyek dalam penelitian ini yaitu anak usia 5 — 6 tahun
di TK Harapan Ibu Surabaya, dengan jumlah 23 anak. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pre
eksperimental dengan desain one group pre test post test. Dengan
teknik analisis data menggunakan uji non parametrik pada suatu
hipotesis, uji Wilcoxon signed- rank dan uji N-Gain. Memperoleh
nilai dari wji wilcoxon signed rank dengan hasil 0,001 jadi
berdasarkan uji wilcxon singned ranks test dalam tabel test statistik
untuk melihat hipotesis diterima atau ditolak. Jika nilai
signifikansi <0,05 maka hipotests diterima, sedangkan nilai
signifikansi >0,05 maka hipotesis ditolak. Maka data dapat
disimpulkan nilai signifikansi <0,05 maka penelitian data ini
hipotesis diterima. Sedangkan N-Gain persen menunjukkan nilai
sebesar 77,9710 hal ini termasuk dalam kategori efektif. Hal ini
juga menguatkan bahwa suatu treatment dapat dilakukan dengan
efektif Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan dari permainan gelas gerak dan lagu seru terhadap
kecerdasan musikal anak usia 5-6 tahun di TK Harapan Ibu
Surabaya.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah inisiatif yang bertujuan untuk merawat dan
mendidik anak-anak dari lahir hingga usia enam tahun, memberikan kesempatan belajar melalui
lembaga yang mendukung pertumbuhan fisik dan mental agar anak-anak siap melanjutkan
pendidikan mereka (Husnah et al. 2023).

Pada fase ini, masa kanak-kanak sering disebut sebagai “masa keemasan,” sebuah ungkapan
yang menandakan masa yang sangat penting bagi perkembangan dan pertumbuhan anak-anak. Hal
ini sejalan dengan pandangan Santrock bahwa, pada tahap ini, perkembangan otak anak-anak hampir
setara dengan orang dewasa. Pada tahap ini, anak-anak menunjukkan minat yang besar terhadap
lingkungan sekitarnya. Apabila diberikan rangsangan yang tepat dan sesuai, mereka dapat secara
efektif mengembangkan semua aspek perkembangannya secara terfokus (Talango 2020).

Kecerdasan musikal mengacu pada kemampuan seseorang untuk memahami dan menghasilkan
ritme, nada, serta berbagai bunyi (Castil, 2016). Kecerdasan pada masa kanak-kanak mencakup
unsur-unsur perkembangan artistik. Seorang anak berusia 5 hingga 6 tahun dapat memainkan alat
musik, menghasilkan satu nada, atau menggunakan benda-benda untuk berlatih dengan meniru ritme
atau melodi tertentu. Kecerdasan musik sangat penting untuk dikembangkan pada masa kanak-kanak
karena dapat meningkatkan kemampuan kognitif, kreativitas, dan imajinasi, serta memberikan
pengaruh positif terhadap aspek terapeutik dalam kehidupan. Kecerdasan ini juga mendukung
perkembangan bentuk-bentuk kecerdasan lainnya dan dapat memperkuat daya ingat (Setyawati,
Pemanasari, dan Yuniarti, 2017).

Pada masa ini, otak anak berkembang dan matang dengan cepat dan signifikan. Otak
memegang peranan penting dalam membentuk perkembangan kecerdasan manusia. Untuk
memastikan perkembangan yang optimal pada anak-anak usia dini, mereka memerlukan rangsangan
yang tepat dan terarah. Itulah sebabnya sangat penting untuk secara konsisten memberikan
pendidikan anak usia dini yang sesuai bagi setiap anak (Aulia et al. n.d.).

Sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Carol Crees (2010) mencatat bahwa
para ahli di bidang ini berpendapat bahwa menyelaraskan gerakan dan lagu memungkinkan
kombinasi keduanya sesuai dengan musik anak-anak. Hal ini juga dapat dipandang sebagai latihan
neurologis yang bermanfaat untuk memperkenalkan pola bicara, keterampilan sensorimotor, dan
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kemampuan motorik dasar. Anak-anak kecil sangat tertarik ketika musik menggabungkan lagu,

gerakan, perasaan, dan permainan. Diperkuat berdasarkan hasil Hasil observasi yang dilakukan oleh

peneliti di TK Harapan Ibu menunjukkan bahwa dalam pelaksanaannya, pembelajaran terkait gerak
dan lagu yang diterapkan oleh pendidik masih sangat terbatas. Hal ini menyebabkan suasana belajar
menjadi tidak menarik, anak-anak juga mengalami kesulitan dalam mengingat lagu serta kurang peka

terhadap berbagai jenis suara. Selain itu, anak-anak tampak kurang percaya diri saat harus tampil di

hadapan teman-teman mereka. Oleh karena itu, peneliti merasa penting untuk melaksanakan sebuah

penelitian mengenai dampak gerak dan lagu terhadap kecerdasan musikal anak. Kegiatan belajar yang
kurang inovasi akan menghambat perkembangan kecerdasan anak dalam penelitian Tsuroyya
mengemukakan sebuah hal peningkatan pada pengembangan kecerdasan di bidang musikal memiliki
maksud dan tujuan sebagai suatu bentuk atau cara yang sekiranya dapat dilaksanakan sebagai upaya
pengembangan suatu kecerdasan di bidang musikal pada anak didik, yang mampu di
implementasikan melalui suatu gerak dan suatu lagu terkhusus pada anak usia dini (Tsuroyya, 2024).
Kecerdasan musik setiap anak berbeda-beda, dan ini dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Santoso

(2019) menyebutkan bahwa secara umum terdapat dua faktor yang memengaruhi proses belajar

musik pada anak, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terkait dengan kondisi

fisik dan mental anak, yang mencakup aspek psikologis seperti minat, kemampuan, rasa percaya diri,
serta disiplin. Faktor eksternal merupakan elemen dari luar tubuh yang dapat memengaruhi
kemampuan musikal anak, seperti lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat yang berkontribusi

dalam memberikan latihan musik kepada anak (Santosa, 2019).

Terdapat 6 karakteristik atau ciri-ciri anak-anak yang memiliki kecerdasan musikal sebagai
berikut:

1. Usia anak dari lahir sampai 1 tahun ditandai dengan kemampuan, seperti mendengarkan musik
dan dapat bertepuk tangan. Pada usia 1-2 tahun, seorang anak menunjukkan kemampuan, dapat
mendengarkan musik dan meniru irama, serta dapat bertepuk tangan dengan menciptakan sebuah
pola.

2. Anak berusia 2-3 tahun memiliki beberapa karakteristik, senang mendengarkan musik untuk
mengikuti tempo, mampu bertepuk tangan dengan variasi, dapat memukul objek untuk
menghasilkan irama, serta suka bernyanyi dan menari.

3. Di usia 3-4 tahun, muncul tanda-tanda keceriaan saat menggerakkan dan menggoyangkan tangan
mendengar musik (gerakan refleks), dapat menyanyikan bagian lagu-lagu yang seirama, mampu

bertepuk tangan untuk menciptakan ritme, serta senang melakukan beberapa ketukan pada benda
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sesuai dengan irama yang ada.

4. Anak berumur 4-5 tahun memiliki ciri-ciri seperti mengenali beberapa judul lagu yang sering
diputar, sering bergerak mengikuti irama, bisa menyanyikan beberapa lagu sesuai dengan tempo,
dapat bertepuk tangan dengan ritme, mampu menggunakan dan memainkan alat musik tertentu
secara sederhana, serta melakukan aktivitas melukis dengan bermacam variasi alat.

5. Usia 5-6 tahun menunjukkan ciri-ciri, dapat bernyanyi dalam kelompok, sanggup mengikuti
gerakan tari dari lagu sederhana, serta menyanyikan lagu dengan alat musik.

Permainan gelas (gerak dan lagu seru) adalah kegiatan yang memadukan permainan dengan
pendidikan serta pembelajaran melalui bermain. Dengan terlibat dalam kegiatan gerak dan bernyanyi,
diharapkan anak-anak dapat merasakan kegembiraan sekaligus mendorong perkembangan di
berbagai bidang, termasuk bahasa, kepekaan musikal, kepercayaan diri, dan yang paling penting
dalam penelitian ini meningkatkan kecerdasan kinestetik anak-anak. Rahayu (2015) menyatakan
bahwa pendekatan gerakan dan lagu melibatkan meniru tindakan yang dapat dengan cepat melibatkan
anak-anak dan membantu mereka meniru apa yang diajarkan dan ditunjukkan oleh guru. Melalui
kegiatan ini, anak-anak dapat lebih meningkatkan potensi mereka secara menyeluruh, yang mencakup
keterampilan fisik, mental, dan intelektual. Hal ini terjadi karena, melalui penggunaan teknik gerakan
dan nyanyian, anak-anak akan mendengarkan dan memahami instruksi yang diberikan oleh guru.

Menurut Retnowati (2019), menunjukkan bahwa dengan mengikuti kegiatan gerak dan lagu,
anak-anak dapat menggunakan dan merangsang setiap bagian tubuh mereka. Tanpa arahan, anak-
anak akan meniru gerakan yang diperagakan oleh guru dan dapat langsung mempraktikkannya,
meskipun mereka belum bisa melakukannya dengan tepat dan sempurna. Dengan memusatkan
perhatian pada aspek-aspek yang perlu ditingkatkan dan dikembangkan, khususnya konsentrasi anak-
anak (Sumayyah, et al., 2025). Oleh karena itu, kegiatan yang menggabungkan gerakan dan musik
bermanfaat bagi anak-anak karena dapat membantu meningkatkan konsentrasi serta kelenturan fisik
mereka. Kegiatan yang menggabungkan gerakan dan musik bagi anak pada usia dini bisa saja
dilakukan dengan bermacam gerakan yang cukup sederhana yang mudah dipahami oleh anak-anak,
sekaligus tetap mempertahankan unsur-unsur artistiknya.

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa gerak dan lagu memiliki
potensi yang cukup signifikan dalam meningkatkan kecerdasan musikal anak usia 5-6 tahun, karena
hal tersebut maka terciptalah sebuah permainan gelas (Gerak dan Lagu Seru) yaitu permainan yang
melibatkan gerakan dan musik sangat efektif dalam menarik perhatian anak-anak serta mendorong

perkembangan kecerdasan kinestetik mereka. Kamtini & Tanjung (2005) menyatakan bahwa
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kegiatan-kegiatan ini membantu perkembangan kosakata anak-anak, karena mereka secara naluriah
berinteraksi dengan lirik lagu yang mereka nyanyikan. Anak-anak juga dapat menjadi lebih imajinatif
karena kegiatan ini memungkinkan mereka mengekspresikan ide-ide mereka melalui gerakan yang
selaras dengan irama lagu. Dengan memanfaatkan kreativitas, pendekatan tarian dan melodi ini
menginspirasi anak-anak untuk membayangkan situasi yang sesuai dengan lagu dan gerakannya.
Anak-anak juga mengembangkan kemampuan sosial dan emosional, karena kegiatan ini
memungkinkan mereka berinteraksi dengan teman sebaya dan mematuhi aturan yang telah
ditetapkan. Anak-anak juga dapat mengekspresikan perasaannya melalui gerakan serta meningkatkan
kekuatan fisik mereka (keseimbangan, koordinasi, dan kelincahan).

Sesuai dari penjelasan yang telah disampaikan, maka peneliti akan melakukan penelitian
tentang “Pengaruh Permainan Gelas (Gerak dan Lagu Seru) Terhadap Kecedasan Musikal Anak Usia
5-6 Tahun” yang diharapkan dapat menjadi pemecahan permasalahan terkait kurangnya
perkembangan kecerdasan musikal anak usia 5-6 tahun di lembaga TK yaitu TK Harapan Ibu

Surabaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimental dengan format pre-tes dan post-tes pada
satu kelompok. Saputra menyatakan bahwa desain ini menerapkan intervensi hanya pada satu
kelompok saja, tanpa adanya kelompok kontrol (Fauziyah, 2020). Penelitian ini menggunakan desain
satu kelompok untuk menilai variasi pada anak-anak sebelum dan sesudah keterlibatan mereka dalam
permainan Gelas (Gerak dan Lagu Seru), meskipun tidak ada perbandingan dengan kelompok
kontrol. Peneliti menilai keterampilan anak-anak menggunakan pra-tes untuk menetapkan kondisi
awal mereka dan melakukan pasca-tes setelah intervensi untuk mengukur perubahan dalam
kecerdasan musik mereka.

Setyosari (2016) menyatakan bahwa rancangan penelitian adalah rencana terstruktur yang
memungkinkan peneliti memperoleh jawaban yang akurat dan valid terhadap permasalahan
penelitian. Rancangan penelitian ini merinci prosedur atau langkah-langkah yang dilakukan oleh
peneliti, teknik-teknik yang digunakan untuk melaksanakan penelitian, serta metode analisis yang
digunakan untuk menafsirkan data empiris yang dikumpulkan.

Peneliti menggunakan desain one group pre test post test, yaitu dengan melakukan pre test
sebelum memberikan perlakukan permainan gelas, kemudian melakukan post test setelah diberikan

perlakukan, untuk mengetahui perubahan pada kecerdasan musikal anak, hal ini sejalan dengan
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Sugiyono yang mengatakan bahwa didalam desain one group terdapat pre test atau mengukur kondisi
awal.

Tahapan yang dilakukan selama penelitian, sebagai berikut:

1. Tahap pre test

Melakukan observasi dan wawancara di TK Harapan Ibu Surabaya dan memberikan pre test.

a. Anak diputarkan musik lagu anak gembala

b. Anak di ukur kemampuan dalam menyanyian lagu anak gembala

¢. Anak di ukur kemampuan dalam kepekaan nada dengan bergerak

2. Tahap pelaksanaan kegiatan
Menyesuaikan jadwal pelaksanaan permainan gerak dan lagu. Menyiapkan jadwal bertujuan
agar pelaksaan dapat berjalanan dengan lancar.

a. Melakukan treatment, permainan gelas (gerak lagu seru) pada anak dengan tujuan untuk
mengembangkan kecerdasan musikal anak. Treatmen dilakukan selama 5 kali pertemuan yang
dilaksanakan 3x dalam seminggu.

b. Pada pertemuan pertama mengenal gerakan permainan gelas yaitu:

e Gerakan awal seperti gambar di lampiran
e Gerakan inti seperti gambar di lampiran
e Gerakan akhir seperti gambar di lampiran

c. Pada pertemuan kedua, anak belajar mengingat gerakan sebagai berikut:
e Mengingat gerakan 1-7 seperti gambar di lampiran
e Gerakan diulang berkali kali agar anak hafal

d. Pada pertemuan ketiga, anak belajar gerakan tambahan sebagai berikut:
e Mengingat gerakan 8-15 seperti gambar di lampiran
e Menggabungkan gerakan 1-15 seperti gambar di lampiran
e Gerakan diulang berkali kali agar anak hafal

e. Pada pertemuan keempat, anak belajar mengingat gerakan dan menambah gerakan akhir
sebagai berikut:

e Mengingat gerakan 16-22 seperti gambar di lampiran
e Mengabungkan gerakan 1-22 seperti gambar di lampiran
e Gerakan diulang ulang berkali kali agar anak hafal

f. Pada pertemuan kelima, mengulang gerakan awal hingga akhir dilakukan berulang ulang agar

anak hafal
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3. Tahap post test
Tahap terakhir, setelah treatmen dilakukan peneliti melakukan post test untuk mengetahui

apakah terdapat perbedaan antara perkembangan kondisi awal anak dan kondisi akhir setelah
diberikan Terdapat beberapa uji yang digunakan dalam teknik analisis data treatmen permainan gelas
terhadap kecerdasan musikal anak.
a. Post test

e Anak mempraktekkan permainan gelas dari awal hingga akhir

¢ Anak mempraktekkan permainan gelas tanpa bantuan guru

e Anak mempraktekkan permainan gelas sesuai dengan pola gerakan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan di lembaga TK Harapan Ibu Surabaya. Jumlah sampel populasi dalam
penelitian ini berjumlah 23 anak, peneliti mengambil anak anak yang mengalami kesulitan dalam
kondisi kecerdasan musikal sebanyak 23 anak.

Sugiyono (2019) menegaskan bahwa teknik analisis data berfungsi sebagai metode yang tepat
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul dari masalah penelitian atau untuk
mengevaluasi hipotesis yang diuraikan dalam laporan penelitian. Karena penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, metode pengumpulan data bergantung pada rumus-rumus statistik yang telah
mapan. Metode analisis data yang menggunakan rumus statistik dapat diklasifikasikan menjadi dua
kelompok: statistik parametrik dan statistik nonparametrik. Sugiyono (2019) menyatakan bahwa
statistik parametrik diterapkan untuk mengevaluasi data interval atau rasio dari populasi yang
berdistribusi normal, sedangkan statistik nonparametrik digunakan untuk data nominal dan ordinal
dari populasi yang memiliki distribusi non-normal.

Data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian guru terhadap perkembangan anak melalui skala
likert. Skala likert yang digunakan menggunakan opsi 1-4 yaitu, belum berkembanga (BB), mualai
berkembang (MB), berkembanag sesuai harapan (BSH), Berkembang sangat baik (BSB).

Uji Validitas

Pada penelitian yang dilakukan ini, pengumpulan sample data dilaksanakan melalui kegiatan
observasi, dengan memastikan validitas instrumen melalui konsultasi dengan para ahli mengenai
butir-butir soal, yang dilanjutkan dengan revisi yang diperlukan. Pengembangan butir-butir soal yang

didasarkan pada teori yang diusulkan kemudian dibahas bersama para ahli di bidang kecerdasan
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musik pada anak usia 5 hingga 6 tahun di Taman Kanak-kanak Harapan Ibu di Surabaya.

Reliabilitas

Pengujian reliabilitas instrumen penelitian menggunakan metode Cronbach's Alpha pada SPSS
29 menunjukkan hasil yang reliabel dengan nilai alpha > 0,6, sehingga instrumen penelitian dapat
digunakan untuk mengumpulkan data yang konsisten dan akurat.

Bagan 1. Rumus Alpha Cronbach’s

=) (1-5)

S. Arikunto (2016) menyatakan bahwa validitas adalah ukuran yang mencerminkan sejauh

mana suatu instrumen memiliki validitas atau reliabilitas. Alat ukur dengan validitas rendah dianggap
kurang valid. Penelitian ini menggunakan validitas isi. Sugiyono (2019) menyatakan bahwa validitas
isi ditetapkan dengan memperoleh penilaian dari para ahli yang berkualifikasi, kemudian melakukan
uji coba dan analisis. Validitas isi berkaitan dengan sejauh mana butir-butir soal mencerminkan
konstruk yang dinilai.

Uji validitas harus dilakukan sebelum proses pengamatan berlangsung. Tujuan dari uji validitas
ini adalah untuk menilai apakah instrumen yang digunakan mampu mengukur variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini. Penilaian validitas dilakukan dengan menghitung skor item dari
instrumen tersebut. Berikut ini adalah hasil penilaian validitas.

Tabel 1. Hasil Validitas Instrumen

Correlations
P01 P02 P03 TOTAL
PO1 Pearson Correlation 1 905" 420 933
Sig. (2-tailed) .000 065 .000
N 20 20 20 20
P02  Pearson Correlation .905™ 1 464" 946"
Sig. (2-tailed) .000 .039 .000
N 20 20 20 20
P03 Pearson Correlation  .420 464" 1 677
Sig. (2-tailed) 065 .039 .001
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N 20 20 20 20
TOTAL Pearson Correlation .933" 946" 677" 1

Sig. (2-tailed) 000 000 .00l

N 20 20 20 20

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Item Fhitung Sig Ftabel Keterangan
PO1 0,933 0,01 0,413 Valid
P02 0,946 0,01 0,413 Valid
P03 0,677 0,01 0,413 Valid

Berdasarkan hasil uji validtas menunjukkan bahwa pada pengamat di peroleh nilai rhitung item
1, item 2, item 3 yaitu 0,933; 0,946; 0,677 menunjukkan bahwa seluruh item lebih besar dari pada
rtabel 0,413 dan diperkuat dengan seluruh nilai signifikan 0,01 kurang dari taraf signifikan 0,05 maka
berdasarkan hasil tesebut dapat disimpulkan bahwa item yang digunakan pada penelitian ini valid
dan layak untuk digunakan untuk penelitian.

Setelah uji validitas dilakukan uji reliabilitas dengan hasil uji Reliabilitas Instrumen permainan
gelas gerak dan lagu seru terhadap kecerdasan musikal anak usia 5-6 tahun di TK Harapan Ibu

Surabaya
Tabel 2. Hasil Reabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.826 3

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha diperoleh nilai sebesar 0,826
nilai tersebut lebih besar dari 0,06. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil observasi instrument yang

digunakan dalam penelitian ini bersifat reliabel untuk digunakan dala penelitian.

Uji Normalitas

Tabel 3. Hasil uji normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic | df | Sig.
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Pretest 297 23 .001 791 23| .001
Posttest .303 23 .001 783 23| .001

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 3 diatas menujukan bahwa Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh hasil
bahwa posttest memperoleh nilai signifikan sebesar 0.001 dimana nilai tersebut kurang dari taraf
signifikan 0.05. berdasarkan keputusan uji berdistribusi normal apabila nilai signifikasi kurang dari
taraf 0.05 maka data tidak berdistribusi normal dan apabila nilai signifikan lebih besar dari pada taraf
signifikan 0.05 maka data berdistribusi normal. Dapat disimpulkan bahwa hal tersebut tidak
berdistribusi normal dikarenaan nilai pre-test dan post-test anak menunjukkan signifikasi 0.001 hal

ini kurang dari taraf signifikasi.

Uji Wilcoxon Signed-Rank Test

Uji Wilcoxon Signed Ranks Test bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-rata dua yang
saling berpasangan. Digunakan sebagai alternatif dari uji paired sample t test, jika data penelitian
tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Ranks diperoleh nilai negative ranks sebesar .00 maka
tidak ada penurunan dari pre test ke posttest. Sedangkan nilai positive ranks diperoleh sebesar 13.00
maka terlihat ada peningkatan pretest ke posttest. Maka data disimpulkan sebanyak 23 anak
mengalami kenaikan dari pretest ke posttest.

Tabel 4. Test Statistik Wilcoxon Signed Ranks Test

Test Statistics®

Posttest - Pretest
Z -4.630°
Asymp. Sig. (2- .001
tailed)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Berdasarkan uji wilcxon singned ranks test dalam tabel test statistik untuk melihat hipotesis
diterima atau ditolak. Jika nilai signifikansi <0,05 maka hipotesis diterima, sedangkan nilai
signifikansi >0,05 maka hipotesis ditolak. Maka data dapat disimpulkan nilai signifikansi <0,05 maka

penelitian data ini hipotesis diterima.
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Uji N-Gain
Peneliti menggunakan uji N-Gain untuk mengevaluasi peningkatan hasil pre test dan post test
mengenai kecerdasan musikal anak. Uji N-Gain dilakukan untuk mengatahui peningkatan yang
terjadi pada anak melalui permainan gelas gerak lagu seru terhadap kecerdasan musikal anak, selain
itu uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui efektifitas treatment yang dilakukan.
Tabel 5. Hasil Uji N-Gain

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
NGain_Score 23 33 1.00 797 22995
NGain_Persen 23 33.33 100.00  77.9710 22.99515
Valid N 23
(listwise)

Berdasarkan hasil Uji N-Gain memperoleh N-Gain Score 0,7797 dengan kategori tinggi. Hal
ini membuktikan bahwa nilai efektivitas penggunaan suatu treatmen dikatakan mampu digunakan
dengan baik. Sedangkan N-Gain persen menunjukkan nilai sebesar 77,9710 hal tersebut masuk pada
kategori yang baik dan efektif. Nilai tersebut juga menguatkan bahwa suatu treatmen dapat dilakukan
dengan efektif.

Dalam penilaian rata-rata pretest yang paling rendah 2,48 yaitu terletak pada indikator 1
mengenai anak mampu menyanyikan lagu dengan sangat baik dikarenakan terdapat anak yang masih
beradaptasi dengan pengajaran baru yang dilakukan oleh peneliti. Anak kurang memperhatikan
arahan dari guru dan cenderung bermain dengan teman. Namun setelah diberikan treatmen kepada
anak nilai posttest anak meningkat dengan signifikan. Sedangkan nilai pretest yang paling tinggi 2,87
yaitu terletak pada indikator 3 mengenai anak mampu mengekspresikan lagu dengan gerakan dengan
baik dikarenakan anak- anak telah beradaptasi dengan pembelajaran yang telah ditampilkan oleh
penelilti, anak-anak tampak ceria ketika dilakukan secara bersama-sama dengan temannya. Namun

setelah diberikan treatmen indikator 3 semakin meningkat dengan signifikan.

SIMPULAN
Hasil penelitian yang diperoleh pada saat sebelum perlakuan pretest di TK Harapan Ibu

Surabaya menunjukkan kecerdasan musikal anak yang masih kurang. Kegiatan yang dilakukan ada
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saat pretest yaitu mengenal lagu lagu anak menggunakan musik.

Kegiatan pretest ini dilakukan oleh anak dengan arahan guru. Hasil kegiatan pretest ini
menunjukan kegiatan mengenal lagu lagu anak masih belum dikatakan berhasil banyak anak masih
diam karena tidak tau dan tidak membuatnya tertarik. Berdasarkan data dari hasil penelitian sebelum
perlakuan pretest yang diperoleh yaitu skor 183 Dengan rata- rata 7,96 dan rata-rata pada masing-
masing item yaitu 2,64. Dan menunjukkan bahwa kecerdasan musikal pada anak di TK Harapan Ibu
Surabaya masih tergolong kategori mulai berkembang

Kegiatan Treatmen kepada anak usia 5-6 tahun di TK Harapan Ibu Surabaya dengan permainan
gelas gerak dan lagu seru perlakuan menggunakan media IFP dengan arahan guru. Dalam proses
kegiatan perlakuan guru mengarahkan pada anak secara pelan dan bertahap kemudian anak mengikuti
arahan guru. Kegiatan perlakuan treatmen digunakan untuk kecerdasan musikal anak yang dilakukan
dengan tahapan agar anak dapat mengikuti kegiatan permainan dengan gembira. Anak yang sudadh
kelelahan diperkenanka untuk istirahat dna minum terlebih dahulu secara bergantian. Lalu begilir lagi
dengan anak yang lainnya. Dengan kegiatan treatmen yang dilakukan 5 kali anak dapat dengan mudah
mengikuti permainan gelas gerak dan lagu seru.

Setelah diberikan perlakuan penggunaan permainan gelas gerak dan lagu seru kemudian
dilakukan penelitian setelah perlakuan posttest. Hal ini digunakan untuk mengetahui kemampuan
anak sesudah diberikan treatment. Kegiatan posttest yang dilakukan sama dengan kegiatan sebelum
perlakuan yaitu pretest namun media yang digunakan pada kegiatan setelah pemberian perlakuan
yaitu menggunakan permainan gelas gerak dan lagu seru. Kegiatan posttest ini diilakukan tanpa
arahan dari guru. Hasil penelitian diperoleh setelah diberikan perlakuan posttest di TK Harapan Ibu
Surabaya menunjukkan kecerdasan musikal anak berkembang. Hal ini ditunjukkan dengan tidak
terjadinya kesalahan dalam permainan gelas gerak dan lagu seru. Berdasarkan data hasil penelitian
yang diperoleh setelah perlakuan treatmen yaitu 251 dengan rata-rata 10,11. Dan rata-rata untuk
masing-masing item 3,62. Dan dibulatkan menjadi 4, sehingga kecerdasan musikal anak
menunjukkan kategori berkembang sangat baik dari hasil yang diperoleh pada sebelum perlakuan
pretest dan setelah perlakuan posttest kecerdasan musikal anak mengalami perkembangan karena
diberikan treatment menggunakan permainan gelas gerak dan lagu seru. Dengan demikan dapat
diketahui bahwa melalui permainan gelas gerak dan lagu seru dapat mengembangkan kecerdasan
musikal anak sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan dan menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan pada anak usia 5-6 tahun di TK Harapan Ibu Surabaya.

Berdasarkan analisis hasil penelitian sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan
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(posttest) dapat diktahui bahwa kecerdasan musikal anak usia 5-6 tahun di TK Harapan Ibu Surabaya
mengalami perkembangan dengan hasil yang diperoleh yaitu skor total pretest 183 dengan rata-rata
7,96 dan rata-rata untuk masing-masing item adalah 2,64 yang menunjukkan sebagai kategori mulai
berkembang dan skor total posttest yaitu 251 dengan rata-rata 10,91. Dari rata-rata skor total tersebut
diperoleh rata-rata untuk masing-masing item yaitu 3,62 yang dibulatkan menjadi 4 menunjukkan
berkembang sangat baik.

Hal ini dibuktikan bahwa analisis data yang telah dilakukan dengan wuji wilcoxon singned ranks
test untuk melihat hipotesis diterima atau ditolak. Jika nilai signifikansi <0,05 maka hipotesis
diterima, sedangkan nilai signifikansi >0,05 maka hipotesis ditolak. Maka data dapat disimpulkan
nilai signifikansi <0,05 maka penelitian data ini hipotesis diterima. Sedangkan pada uji N-Gain
memperoleh N-Gain Score 0,7797 dengan kategori tinggi. Hal ini membuktikan bahwa nilai
efektivitas penggunaan suatu treatment dikatakan mampu digunakan dengan baik. Sedangkan N-Gain
persen menunjukkan nilai sebesar 77,9710 hal tersebut masuk pada kategori yang cukup efektif. Nilai
tersebut juga menguatkan bahwa suatu treatmen mampu dilakukan dengan efektif.

Berdasarkan hasil uji validtas menunjukkan bahwa pada pengamat di peroleh nilai rhitung item
1, item 2, item 3 yaitu 0,933; 0,946; 0,677 menunjukkan bahwa seluruh item lebih besar dari pada
tabel 0,413 dan diperkuat dengan seluruh nilai signifikan 0,01 kurang dari taraf signifikan 0,05 maka
berdasarkan hasil tesebut dapat disimpulkan bahwa item yang digunakan pada penelitian ini valid
dan layak untuk digunakan untuk penelitian. Peneliti membuat kisi-kisi instrumen yang mengacu
pada indikator kecerdasan musikal anak, kemudian dikonsultasikan ke ahli yang merupakan dosen
program studi pendidikan anak usia dini. Berikut ini adalah bentuk validasi instrumen sebelum dan
sesudah divalildasi oleh validator ahli. Serta berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan
Cronbach’s Alpha diperoleh nilai sebesar 0,826 nilai tersebut lebih besar dari 0,06. Maka dapat
disimpulkan bahwa hasil observasi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini bersifat reliabel

untuk digunakan dalam penelitian.
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